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Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji bagaimana peranan kyai dalam manajemen pembi-
ayaan pendidikan di pondok pesantren Asma’ Chusna Kranji Kecamatan Kedungwuni Kabu-
paten Pekalongan. Metode deskripsi analisis digunakan dalam penelitian ini dengan pendeka-
tan kualitatif melalui studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini yaitu pimpinan pesantren,
penasehat pondok, pengurus harian dan lurah pondok, kyai pengasuh, santri alumni pondok,
tokoh masyarakat sekitar, keluarga wakif (pendiri pondok), santri mukim, dan dari dokumen-
dokumen yang ada di pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kyai kolektif
dalam perencanaan pembiayaan di pondok pesantren Asma’ Chusna ditekankan pada ren-
cana penggalian dana dan penentuan sumber dana. Kyai dan pengelola pesantren dalam pen-
gelolaan penggunaan dana pembiayaan pendidikan tidak menggunakan otoritas, tetapi lebih
pada memberdayakan santri. Peran kyai dalam pengawasan adalah dengan melakukan model
pengawasan aktif. Peran kyai dalam evaluasi dan pertanggungjawaban terhadap pembiayaan
lebih ditekankan pada perananya sebagai pengaudit atau supervisor keuangan.

Abstract

This aim of this research is to find out how the roles of kyai in managing educational finance pondok
pesantren in pondok pesantren Asma’ Chusna Kranji Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
Descriptive qualitative is used in this research and using qualitative approach through case study. The
sources of this research are the leader of pesantren, advisor, board and lurah, kyai, students, alumni,
figures of society, wakif family (pondok founder), santri mukim, and documentation from the pesantren.
The result shows that the role of the kyai is collective in planning the finance in peran pondok pesantren
Asma’ Chusna and emphasized in gaining the fund and determining the source of the fund. Kyai and
stakeholders in managing the use of the fund isn’t authoritarian, but exploring students’ role. Kyai’s role
in supervising is actively doing a control model and in evaluating and reporting is more emphasized as the
auditor or financing supervisor.
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Pendahuluan

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia
merupakan tanggung jawab seluruh komponen
bangsa. Dalam prakteknya masyarakat ikut ter-
libat pada upaya mecerdaskan kehidupan bangsa
ini, tidak hanya dari segi materi dan moril,
namun telah pula ikut serta memberikan sum-
bangsih yang cukup signifikan dalam penyeleng-
garaan pendidikan. Dengan munculnya berbagai
lembaga pendidikan atau perguruan swasta yang
merupakan bentuk dari penyelenggaraan pendi-
dikan masyarakat, termasuk pendidikan di pon-
dok pesantren. Sebagaimana disebutkan dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 (16) ”Pen-
didikan berbasis masyarakat adalah penyelengga-
raan pendidikan berdasarkan kekhasan agama,
sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat
sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh dan
untuk masyarakat.

Setiap bangsa di dunia, tidak terkecuali
Indonesia, meletakkan pendidikan sebagai upaya
strategis untuk meningkatkan mutu kebudayan
dan peradabanya sebagai dua hal yang saling ber-
kaitan.Pendidikan tanpa orientasi budaya akan
menjadi gersang dari nilai-nilai luhur. Sebalik-
nya kebudayan tanpa pendukung-pendukungnya
yang sadar dan terdidik pada akhirnya akan me-
mudar sebagai sumber nilai dan akhirnya menja-
di “tak terhitungkan® dalam perjalanan sejarah.
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidi-
kan dan memiliki akar budaya yang kuat di ma-
syarakat (Said Aqiel Siradj et.al., op.ct. h. 181).

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupa-
kan agenda yang harus terus menerus diupaya-
kan oleh seluruh komponen bangsa Indonesia.
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan
dikarenakan pesantren dianggap sebagai lemba-
ga pendidikan yang relatif murah dan konsisten
dalam mengembangkan tradisi keagamaan dan
pendidikanya. Karenanya patut dimungkinkan
keberadaan pendidikan ala pondok pesantren da-
lam Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, seba-
gai mitra pemerintah di samping sekolah umum
dan madrasah, dalam upaya mencerdaskan kehi-
dupan bangsa yang diselenggarakan oleh masy-
arakat.

Ciri utama pendidikan tradisional ini da-
pat dilihat dari cara pengajaranya “yang hanya“
menekankan pada penangkapan harfiah (tekstu-
al) atas kitab kuning. Kedua, pemeliharaan tata
nilai tertentu yang dikenal dengan subkultur. Tata
nilai yang dimaksud adalah karena pada proses
belajar mengajar di pesantren lebih ditekankan
pada Ibadah dan pengabdian kepada Allah ser-
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ta memuliakan guru (ustadz) sebagai jalan untuk
memperoleh pengetahuan agama yang hakiki.

Kurikulum pendidikan di pesantren bisa
dibagai menjadi dua,yaitu tingkat dasar dan
tingkat lanjutan. Kareel A. Steenbrink (1994)
menyebutkan bahwa tingkat atau bisa juga dise-
but sebagai tingkat yang paling sederhana dalam
pendidikan pesantren adalah pengajaran memba-
ca Al Qur’an. Sedangkan pendidikan lanjutanya
adalah pengajaran atau pengajian kitab-kitab kla-
sik. Materi pelajaran yang disampaikan biasanya
terdiri dari gramatikal Arab atau nahwu sharaf,
Tauhid, Figh, Tafsir, Tasawuf, Hadits Hisab dan
Falak, yang semuanya tergantung pada keahlian
dari kyai di pesantren tersebut.

Standardisasi pembelajaran di pesantren
adalah pembelajaran tuntas atau mastery learning
(penguasaan kitab). Menurut tradisi pesantren
pengetahuan seseorang diukur dengan jumlah
kitab yang telah dipelajarinya dan kepada‘“kyai“
mana saja ia telah berguru, jumlah kitab-kitab
yang dikuasai itu adalah kitab standar yang di-
karang oleh ilmuwan Timur Tengah yang telah
ditentukan oleh pondok pesantren. Sebagaimana
halnya lembaga atau perguruan lain, pengelo-
laan pendidikan di pondok pesantren tentunya
memerlukan pendanaan. Dan karena pondok pe-
santren merupakan amanat umat,maka pengelo-
laan dan pembukuan keuangan pada pondok pe-
santren perlu diperhatikan dengan sangat serius.
Bahkan, dalam pengorganisasiannya, tentu ada
yang bertugas atau bertanggung jawab mengenai
keuangan itu, yaitu bendahara pondok pesantren
atau yayasan misalnya.

Pembiayaan pendidikan mengandung
makna kegiatan dalam penyelenggaraan pendi-
dikan mencakup pada aspek dari mana sumber
pembiayaan pendidikan itu (vevenue), aspek alo-
kasi atau distribusi yang mencakup masalah-
masalah bagaimana mengalokasikan dan men-
distribusi kan biaya yang diperoleh dari berbagai
revenue untuk kepentingan penyelenggaraan
pendidikan (Gaffar, 1991). Biro Pusat Statistik
(2000), Biaya pendidikan merupakan pengelua-
ran atau pemanfaatan uang untuk keperluan pen-
didikan yang sumbernya berasal dari Pemerintah,
perseorangan dan masyarakat.

Menurut Wodhall (1987), pembiayaan pen-
didikan terbagi atas: (a) money cost and apportunity
cost, yaitu input pendidikan yang diukur dalam
bentuk uang atau sumber daya nyata, (b) capital
and recurrent cost, merupakan semua pengeluaran
penyelenggaraan pendidikan untuk membeli ba-
rang dan jasa yang membawa keuntungan dalam
waktu dekat dan harus diperbaharui secara tera-
tur (c) Average and marginal cost, adalah biaya total
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penyelenggaraan pendidikan bagi oleh sejumlah
lulusan maka dapat diperoleh biaya per lulusan.
Menurut Koch (dalam Ghozali, 2003), biaya mo-
neter yaitu: (a) pengeluaran langsung siswa, (b)
pengeluaran langsung dari masyarakat, dan (c)
pendapatan yang hilang karena mengikuti pen-
didikan (earning forgone). Sesuai gambaran diatas
dapat disimpulkan bahwa biaya pendidikan me-
rupakan segala pengeluaran baik berupa barang
ataupun uang diperoleh dari masyarakat atau pe-
merintah untuk keperluan pendidikan. Dari pe-
mahaman diatas jika kita kaitkan dengan proses
manajemen pembiayaan pendidikan, maka akan
tercermin didalamnya implementasi dari fungsi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Biaya pendidikan merupakan salah satu
bidang garapan manajemen pendidikan yang
sangat menentukan sumber daya pendidikan
lainya Pengelola pendidikan dalam hal ini penge-
lola pesantren atau kyai pengasuh adalah pihak
yang terkait langsung dengan proses pendidikan
para santri, pendidikan tidak ubahnya dengan
proses produksi yang bergerak untuk merubah
serangkaian sumber-sumber menjadi out put
atau tamatan. Out put pendidikan dapat berupa
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan ahlak yang
dikehendaki dalam proses pendidikan yang dila-
kukan.

Peranan kyai pada masa sekarang ini sema-
kin komplek seiring dengan perubahan ruang dan
waktu serta perkembangan sosial ekonomi dan
budaya masyarakat Islam, maka kyai yang men-
gelola pendidikan di pondok pesantren disam-
ping harus berperan sebagai leader (pemimpin)
tetapi sekaligus berperan sebagai penyandang
dana (mencari terobosan sumber pendanaan),
membuat tataran manajemen penyelenggaran,
melakukan hubungan dengan masyarakat teruta-
ma koordinasi dengan organisasi/ lembaga lain
dan hubungan dengan pihak orang tua santri.

Dengan adanya perhatian pemerintah
pada pendidikan umum (sekolah) terbukti den-
gan dianggarkanya biaya pendidikan sebesar
20 % dalam APBN 2009, maka masih tetap
kukuhnya pondok pesantren dalam menyeleng-
garakan pendidikan menjadi menarik untuk di-
kaji. Menurut data BPS Kabupaten Pekalongan
tahun 2007, luas wilayah Kabupaten Pekalon-
gan + 836.13 km?, jumlah penduduk sebanyak
912.365 jiwa, dan sebanyak 231.000 jiwa be-
rusia 1 s.d 18 tahun, dengan 19 Kecamatan, 70
Desa, 13 Kelurahan dan terbagi menjadi 1.492
RW/ Lingkungandan 4.347 RT. Khusus keca-
matan Kedungwuni memiliki luas wilayah +
22,93 km2, berpenduduk sebanyak 90.228 jiwa,
dan terdapat 21.095 jiwa berusia 7 s.d 18 tahun.
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Menurut data Pekapontren tahun 2009, di Keca-
matan Kedungwuni terdapat 30 unit pesantren, 6
unit di Kelurahan Kedungwuni timur dan 3 unit
terdapat di Kranji yang satu diantaranya adalah
pondok pesantren Asma’ Chusna.

Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji
adalah satu diantara ribuan pesantren yang ada
di Jawa tengah, yang didirikan pada tanggal 17
Agustus 1981 bertepatan dengan 13 Rajab tahun
1402 oleh seorang guru agama yang bernama
KH.M.Saied Bachrudin Khoeron Jaza’(Alm).
Beberapa keunikan yang terdapat pada pesantren
ini yaitu terletak pada model pengelolaan dan
pembiayaan pondok dengan model  kolektifi-
tas kyai muda dan kekuatan jalinan kekerabatan
keluarga ndalem.

Masalah dan fokus yang diteliti dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Peranan kyai
dalam manajemen pembiayaan pendidikan di
pondok pesantren Asma’Chusna Kranji Keca-
matan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? Fo-
kus tersebut selanjutnya dirinci menjadi empat
sub fokus berikut, yaitu: (1) Bagaimana peran
kyai dalam perencanaan pembiayaan pendidi-
kan Pesantren?; (2) Bagaimana peran kyai dalam
mengelola, mengalokasikan biaya pendidikan?;
(3) Bagaimana peran kyai dalam pengawasan
pembiayaan pendidikan?; dan (4) Sejauh mana
peran kyai dalam evaluasi terhadap pembiayaan
pendidikan?.

Sesuai dengan fokus penelitian di atas,
secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasikan, mendeskripsikan, dan men-
ganalisis fenomena yang menjadi pokok permasa-
lahan mengenai Peranan Kyai dalam manajemen
pembiayaan pendidikan di Pondok Pesantren
Asma’ Chusna Kranji Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

Metode

Metode deskripsi analisis digunakan da-
lam penelitian dengan tujuan untuk mendeskrip-
sikan dan menganalisis peranan Kyai sebagai
pimpinan pondok pesantren dalam manajemen
pembiayaan pendidikan di lembaga yang dikelo-
lanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif melalui studi kasus dengan pertimban-
gan bahwa tujuan studi kasus adalah untuk mem-
berikan gambaran secara mendetail, tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang
khas dari kasus ataupun status dari individu yang
kemudian sifat-sifat khas tersebut akan dijadikan
suatu hal yang bersifat umum. Dalam penelitian
kualitatif peniliti wajib hadir di lapangan, karena
peneliti merupakan instrumen penelitian utama
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yang memang harus hadir sendiri secara lang-
sung di lapangan untuk mengumpulkan data.
Subyek penelitian adalah sumber-sumber untuk
diperolehnya data penelitian.

Sumber data atau key informan dalam pene-
litian ini yaitu pimpinan pesantren (kyai sepuh),
penasehat pondok, pengurus harian dan lurah
pondok, kyai pengasuh, santri alumni (tamatan)
pondok, tokoh masyarakat sekitar pondok, ke-
luarga wakif (pendiri pondok), santri mukim,
dan dari dokumen-dokumen yang ada di pesant-
ren. Pemilihan sampel pesantren adalah didasa-
ri pertimbangan aktifitas para kyai dan reputasi
pesantren dibanding dengan beberapa pesantren
lainnya yang berada di Kecamatan Kedungwuni
dibanding dengan Pondok pesantren lainya di
Kabupaten Pekalongan, terutama ponpes lain
yang seusianya.

Dalam penelitian ini data diambil meng-
gunakan teknik (1) observasi yaitu dengan cara
mengamati secara langsung tentang kondisi
selama di lapangan,baik berupa keadaan fisik
maupun perilaku yang terjadi, (2) wawancara
yaitu pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung pada responden; (3) analisis dokumen
digunakan untuk data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi. Dalam analisis data
dilakukan melalui interpretasi data yang berupa
kata-kata sepanjang penelitian berlangsung se-
hingga diperoleh makana (meaning) karena itu
analisis dilakukan bersama-sama dengan proses
pengumpulan data serta setelah data terkumpul,
selanjutnya dimantapkan dalam proses akhir pen-
elitian. Menurut Milles dan Hubberman ( 1992)
analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan, yaitu : reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

Pengecekan keabsahan data pada dasar-
nya merupakan bagian yang sangat penting dan
tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Pelak-
sanaan pengecekan keabsahan adata didasarkan
pada empat kriteria, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability) kebergant
ungan (dependability), dan kepastian (confirmabili-
ty), (Moeleong, 1994). Sedangkan menurut Nasu-
tion (1992: 114) mengemukakan empat kriteria
yang harus dipenuhi yaitu : (1) kredibitas (validi-
tas internal), transferabilitas (validitasexternal), (3)
dependabilitas (reliabilitas), dan konfirmabilitas
(objektivitas).

Hasil dan Pembahasan
Pondok pesantren Asma’ Chusna Kranji

adalah bentuk pesantren Salafiyah yang didirikan
pada tahun 1981 dan terdaftar pada Kantor de-
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partemen agama Kabupaten Pekalongan dengan
NSPP 512332613006. Sejarah berdirinya cukup
panjang dan bermula sejak tahun 1970 ketika
KH. Khoeron Jaza’ mengadakan kegiatan pen-
gajian secara sederhana di rumah tinggalnya dan
diikuti oleh 3 sampai 4 orang santri. Mulai ta-
hun 1999 sampai sekarang pesantren ini menga-
lami kemajuan yang cukup pesat terbukti dengan
perkembangan fisiknya yang permanen dan baik
serta jumlah santri secara keseluruhan mencapai
389 orang, dengan kyai atau ustadz pengajar se-
banyak 37 orang.

Pondok pesantren ini memiliki bentuk
kegiatan yang cukup banyak dan bervariasi, se-
lain program pengajaran kitab ala pesantren juga
meyelenggarakan peningkatan profesionalitas
santri melelui pelatihan dan peranserta dalam
peningkatan kompetensi pengetahuan agama
melalui kegiatan Bahtsul Masa’il Kubro serta
kegiatan sosial dalam bidang pelayanan bimbin-
gan ibadah Haji dan Umroh bagi ummat islam di
Kedungwuni.

Program kegiatan pembelajaran dilaksa-
nakan secara tertib dengan jadwal pelajaran atau
kitab dan kyai pengajar yang telah ditetapkan
oleh pengasuh.Dalam hal pembiayan pendidikan
bagi para santri di pondok ini tergolong ringan
atau relatif murah, sebab santri hanya ditarik
iuran bulanan sebesar Rp 15.000,00 tiap bulanya
yang penggunaanya kembali pada santri. Penge-
lolaan keuangan pondok cukup baik karena telah
menggunakan alur manajemen yang lazim yaitu
adanya pendelaegasian wewenag pada orang
yang ditugasi, yaitu dengan pemberdayan sant-
ri. Santri yang mengelola pemasukan dan pem-
belanjaan uang sedangkan kyai pengasuh hanya
mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi.

Kemapanan ekonomi para kyai sangat ber-
pengaruh pada kelangsungan hidup pesantren,
terbukti dengan kemandirian dalam pendanan
di pesantren ini yaitu dengan model donatur te-
tap ndalem dapat menjamin pembiayaan semua
kegiatan santri di pondok Asma’ Chusna Kranji.
Hasil penelitian tentang peranan kyai dalam ma-
najemen pembiayan pendidikan di pondok pe-
santren Asma’ Chusna Kranji dapat dipaparkan
sebagai berikut:

Peran kyai dalam perencanaan pembiayan
pendidikan di pesantren adalah kyai sebagai
pengarah dan penentu dalam memperoleh dana
dan sumber pendanaan dan bahkan kyai beserta
keluarganya sebagai donatur tetap.

Peran kyai dalam pengelolaan pembiayan
dan penggunaan dana, dalam posisinya sebagai
manajer dan pengasuh sekaligus panutan bagi
santri maka perannya dalam pengelolaan dana
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sebatas memberikan masukan dan penentuan
alokasi penganggaran saja, sedangkan penggu-
naanya santri yang mengelola sepenuhnya.

Peran kyai mdalam pengawasan pembia-
yaan, di sisni cukup sederhana tapi efektif, karena
kyai setiap saat bertemu santri dalam pengajaran
kitab serta santri menganggap kyai sebagai tela-
dan dalam hidupnya maka pengawasan keuan-
gan oleh kyai dapat dilakukan setiap saat den-
gan bentuk memonitor pembukuan pembelanjan
uang harian atau bulanan yang disusun oleh sant-
ri.

Peran kyai dalam evaluasi dan pertang-
gungjawaban pembiayaan pendidikan di pesant-
ren, kyai tidak lagi harus bekerja menyusun lapo-
ran atu membuat SPJ melainkan cukup berperan
sebagai auditur keuangan, sebab dalam penge-
lolaan pembiayaanya telah didelegasikan padsa
santri, maka ketika akhir tahun ada rapat pleno
pondok, kyai bertindak sebagai evaluator dan su-

pervisor.

Peranan kyai dalam pembiayaan pendi-
dikan di pesantren Asma’ Chusna Kranji yang
meliputi peran dalam perencanaan, pengelolaan,
pengawasan dan evaluasi terhadap pembelanjaan
sejumlah uang atau dana memang cukup unik,
karena kyai disamping sebagai manajer tetapi
juga sebagai pembimbing dan pengajar yang ha-
rus bertanggungjawab atas kebutuhan dana bagi
pembiayaan pelaksanaan kegiatan santri. Oleh
karena itu kyai berpegang pada prinsip ibadah
dan perjuangan sesuai dengan Firman Allah QS.
At-Taubah : 111 dsamping menggunakan konsep
manajemen pendidikan dan keuangan., berikut
dapat dicermati diagram alur peran kyai dalam
pembiayaan pada Gambar 1.

Simpulan

Peran kyai kolektif dalam perencanaan

Pemberdavaan SDM
Peninglkatan Mutu SDM
Pendelegasian tugas
Menumbuhkan inowvasi

(Pendanaan)

- Mind-set e A :
> SDM ¥ motivasi Santri
Melatih Kemandirian
Kvai dan santni
Menjalin
Hubungan Penvelenggaraan
dengan kegiatan dg masvarakat
EEE%} > Masy:al.rakat | Promosi Pesantren
Kyai Santri da.n. Pencitraan Pesantren
kvai
Me-manage Perencanaan
Peashizvann Pelaksanaan pengelolaan
p, dEHADIAVAAR |
pesantren Pengawasan
Evaluasi
eaka Memajukan usaha
Aandi Pondok pesantren
» * Memberikan kesra

Bisarch pengajar
Pememeliharaan sarana
pemenuhan sarana dan
prasarana pondok

Gambar 1. Peran Kyai dalam Pembiayaan Pendidikan di Pesantren
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pembiayaan di pondok pesantren Asma’ Chus-
na ditekankan pada rencana penggalian dana
dan penentuan sumber dana.

Kyai dan pengelola pesantren dalam pen-
gelolaan penggunaan dana pembiayaan pendi-
dikan tidak menggunakan otoritas, tetapi lebih
pada memberdayakan santri, sehingga penge-
lolaan uang secara penuh ditangani oleh santri,
kyai sekedar mengarahkan penggunaan anggaran
agar efektif. dan santri dapat berinovasi.

Peran kyai dalam pengawasan atau kontrol
terhadap keuangan dalam pembiayaan pendidi-
kan di pesantren yakni melakukan model penga-
wasan aktif terhadap alur masuk keluarnya uang
dan pembelanjaan uang secara rutin dengan buk-
tu catatan pembukuan sederhana.

Peran kyai dalam evaluasi dan pertang-
gungjawaban terhadap pembiayaan lebih dite-
kankan pada perananya sebagai pengaudit atau
supervisor keuangan. Laporan pertanggungjawa-
ban keuangan dilakukan oleh santri dan pengu-
rus pada akhir LPJ bila terdapat kekurang atau
devisit anggaran maka kyai menanggung peluna-
sanya.

Perlu peningkatan peranan kyai dalam
pengelolaan keuangan, sehingga pesantren me-
miliki bentuk perencanaan anggaran yang baku
dan dibukukan.

Perlu diadakan bimbingan pengetahuan
berorganisasi bagi paara santri dan pengurus
harian (lurah pondok) agar mampu memahami
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fungsi manajemen dalam pengelolaan kegiatan
di pesantren.

Manajemen pembiayaan pondok pesant-
ren agar ditingkatkan, baik dari segi perenca-
naan dan penganggaran yahg harus dissusun
secara sistematis dan terinci.
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